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 RINGKASAN 

Audit merupakan suatu kegiatan pengumpulan dan pemeriksaan bukti-bukti yang 

konkrit terkait informasi untuk menentukan dan membuat laporan mengenai tingkat 

keakuratan antara informasi dan kriteria yang ditetapkan. Audit dilakukan untuk 

mengevaluasi data dan informasi pada laporan telah sesuai. Audit juga diperlukan 

dapat menjadi acuhan bagi perusahaan untuk mengambil langkah selanjutnya. 

Energi merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Salah satunya energi listrik, penggunaan energi listrik menempati posisi 

teratas dalam waktu pemakaian dan alokasi dana. Hal tersebut terjadi karena banyak 

disekitar kita peralatan elektronik yang menggunakan energi listrik. Pemanfaatan 

penggunaan listrik merupakan hal yang sangat penting pada oprasional gedung atau 

bangunan. Penggunaan energi listrik pada bangunan telah ditetapkan dalam standar 

yang berlaku. Hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat kenyamanan pengguna. Standar 

yang berlaku juga merupakan pedoman pengelola bangunan untuk mengobservasi 

penggunaan pemanfaatan energi listrik jika terjadi lonjakan penggunaan daya. Serta 

pengelola gedung dapat menentutkan letak pemborosan. Konservasi energi sendiri 

memliki berbagai macam jenis salah satunya audit energi. Audit energi adalah 

proses evaluasi pemanfaatan energi dan identifikasi peluang penghematan energi 

serta rekomendasi peningkatan efisiensi pada penggunaan energi dan penggunaan 

sumber energi dalam rangka konservasi energi (SNI 03-6196-2011). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) nomor 13 Tahun 

2012 tentang “Penghematan Pemakaian Tenaga Listrik”, dengan jelas menyatakan 

bahwa seluruh bangunan gedung kantor pemerintahan baik di pusat maupun daerah 

harus melaksanakan program Penghematan Energi Listrik pada sistem Tata Udara 

(Air Conditioning System), sistem Pencahayaan, dan peralatan pendukung lainnya. 



 

ditemukan  Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Gedung Pengajaran 

Fasilkom Unsri Palembang sebesar 2,88195 kWh/m^2 dan bangunan ini tergolong 

bangunan yang Sangat Efisien. Total Nilai Beban Pendingin yang terdiri dari beban 

pendingin dari dalam dan beban pendingin dari luar sebesar 264191,3546 W, beban 

pendingin terbesar terdapat pada Beban Pendingin Internal sebesar 156351,83 W 

dan sektor penyokong terbesar terdapat pada sektor Beban Pendingin Peralatan 

Listrik Lainnya sebesar 97313 W. Total Beban Penggunaan Energi pada gedung ini 

sebesar ±632,271 kWh per hari atau ±13277,7 kWh per bulan, sektor yang paling 

besar mengkonsumsi energi terdapat pada sektor Peralatan Listrik Lainnya lalu 

diikuti sektor Sistem Pengkondisian Udara dan sektor Sistem Pencahayaan, 

dikarenakan banyaknya peralatan kantor yang beroperasi. Ditemui bahwa tingkat 

pencahayaan pada gedung ini masih berada Dibawah Tingkat yang Disarankan. 

Seperti pada ruang belajar 3 lantai 5 dengan nilai sebesar 172 lux. yang seharusnya 

sebesar 350 lux. Nilai tingkat pencahayaan tertinggi terdapat pada ruangan Tunggu 

Dosen Lantai 4 Sebesar 678 lux dan yang paling rendah terdapat pada ruangan 

Gudang dengan nilai 32 lux. Sistem pengkondisian udara pada gedung ini sudah 

sesuai dengan kebutuhan dan standar yang berlaku. Seperti pada Ruang Belajar 2 

lantai 3 dengan nilai temperature sebesar 25,5⸰C dengan RH sebesar 64,7 %, yang 

seharusnya sebesar 24 – 26⸰C dan Nilai RH sebesar 55 – 65 %. Nilai tingkat 

temperature tertinggi terdapat pada ruang Belajar 2 Lantai 4 Sebesar 29,7⸰C dengan 

RH sebesar 66,7 % dan yang paling rendah terdapat pada ruang Belajar 1 Lantai 3 

dengan nilai 24,5⸰C dengan RH 61,5 %. Disarankan Perbanyak faktor peneduh 

alami seperti pohon – pohonan, serta menambakan beberapa krei penghalang panas 

untuk mengurangi beban pendingin dari luar. Menambah atau mengganti lampu 

dengan lampu yang lebih terang pada beberapa lokasi khususnya pada ruang belajar 

dan kantor, serta mematikan lampu pada ruangan jika tidak dipakai dalam waktu 

lebih dari 1 jam atau menggunakan lampu sensor gerak. Lakukan perawatan berkala 

pada sistem pengkondisian udara setidaknya 6 bulan sekali. Mematikan peralatan 

listrik jika tidak digunakan pada waktu lebih dari 1 jam dan mencabut colokan dari 

saklar jika peralatan tidak digunakan dalam beberapa hari. Maka diharapkan 

penelitian ini dapat membantu dan menjadi acuan kepada pengelola gedung. 

 

Kata Kunci: Audit Energi, Penggunaan Energi Listrik, Penghematan Pemakaian 

Tenaga Listrik. 
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SUMMARY 

 

Audit is an activity the collection and examination of evidence-evidence that the 

concrete-related information to determine and make a report on the level of 

accuracy of the information and the criteria are set. Audits conducted to evaluate 

the data and information in the report was appropriate. Audit is also required can 

be a deterrent for the company to take the next step. Energy is one of the things that 

are not to be separated from the life of man. One of them is electrical energy, the 

use of electrical energy occupies the top position in terms of usage time and 

allocationof funds. It that happens because many around us equipment electronics 

that use energy electricity. Utilization of the use of electricity is a matter which is 

very important in the operational building or buildings. The use of electrical energy 

in buildings has been determined in the applicable standards. It is influenced by the 

level of user comfort. Standards are applicable also the guideline manager of the 

building to observe the use of the use of energy- electricity if it happens surge use 

of power. And the building manager can determine the location of the waste. 

Conservation of energy own discount various kinds of types one of the only audit 

energy. Audit of energy is the process of evaluating the utilization of energy and 

the identification of opportunities saving energy as well as on improvement of 

efficiency in the use of energy and the use of sources of energy within the 

framework of the conservation of energy (SNI 03-6196-2011). Based on the 



 

Regulation of the Minister of Energy and Resources Power Minerals (EMR) 

number 13 Year 2012 on "Saving Use of Electric Power", by clearly stating that the 

entire building house offices of government both at the center and regions must 

carry out the program Saving Energy Power on Air Conditioning system, a system 

lighting, and equipment supporting the other. It was found that the Energy 

Consumption Intensity Value (EUI) in the Teaching Building of Fasilkom Unsri 

Palembang was 2.88195 kWh/m^2 and this building is classified as a very efficient 

building. Total Value Load Cooler which consists of the burden of cooling of the 

inside and the burden of cooling from outside amounted 264191,3546 W, the 

burden of cooling the biggest there is in Expenses Cooling Internal amounting to 

156351,83 W and sector backers biggest there is in the sector Load Cooling 

Equipment Electrical Other amounted to 97313 W. Total Expenses The use of 

energy in buildings is of ± 632.271 kWh per days, or ± 13277,7 kWh per month, 

the sector most large consumption of energy contained in the sector Equipment 

electrical Others then followed the sector System Conditioning Air and sectors 

Systems Lighting, because the amount of equipment the office that operates . Met 

that the level of lighting in the building is still being Under Level Yang is 

recommended . As in the study room 3 on the 5th floor with a value of 172 lux. 

which should have amounted to 350 lux. Value level of lighting highest are in the 

room Wait Lecturer Floor 4 Amounting to 678 lux and most low there in the room 

warehouse with a value of 32 lux. The system of conditioning the air in the building 

is already in accordance with the requirements and standards that apply. As the 

Space Learning 2 floor 3 with a value of temperature of 25,5⸰C with RH of 64.7%, 

which is supposed to be at 24-26⸰C and value RH of 55-65%. Value level of 

temperature highs are in space Learning 2 Floor 4 Amounting 29,7⸰C with RH of 

66.7% and the most poor are the space Study 1 Floor 3 with value 24,5⸰C with RH 

61.5%. Suggested Expand factor shade naturally as trees-trees, and put some krei 

barrier heat to reduce the burden of cooling from the outside. Adding or replacing 

lights with bulbs that more light on some locations, especially on space learning 

and offices, as well as turning off the lights in the room if not used within the time 

more than 1 hour or using a light sensor motion. Perform maintenance periodically 

on the system of conditioning the air at least 6 months once. Lethal equipment 

electricity if it is not used at the time more than 1 hour and unplug the plug from 

the switch if the equipment is not used within a few days. It is hoped that this 

research can help and become a reference for building managers.                             

  

Keyword : Audit Energy, Use of Energy Electricity, Saving Use of Electric 

      Power. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Audit merupakan suatu kegiatan pengumpulan dan pemeriksaan bukti -

bukti yang konkrit terkait informasi untuk menentukan dan membuat laporan 

mengenai tingkat keakuratan antara informasi dan kriteria yang ditetapkan. Audit 

dilakukan untuk mengevaluasi data dan informasi pada laporan telah sesuai. Audit 

juga diperlukan dapat menjadi acuhan bagi perusahaan untuk mengambil langkah 

selanjutnya. 

Energi merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Salah satunya energi listrik, penggunaan energi listrik 

menempati posisi teratas dalam waktu pemakaian dan alokasi dana. Hal tersebut 

terjadi karena banyak disekitar kita peralatan elektronik yang menggunakan energi 

listrik. Pemanfaatan penggunaan listrik merupakan hal yang sangat penting pada 

oprasional gedung atau bangunan.  

Penggunaan energi listrik pada bangunan telah ditetapkan dalam standar 

yang berlaku. Hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat kenyamanan pengguna. 

Standar yang berlaku juga merupakan pedoman pengelola bangunan untuk 

mengobservasi penggunaan pemanfaatan energi listrik jika terjadi lonjakan 

penggunaan daya. Serta pengelola gedung dapat menentutkan letak pemborosan. 

Kerap kali kita tidak sadar hal yang kita lakukan membuat pemborosan 

listrik. Untuk meminimalisasi penggunaan energi listrik yang mengakibatkan 

besarnya biaya yang dikeluarkan, kita perlu melakukan langkah – langkah pola 

hidup hemat energi.  

Salah satu cara melakukan pola hidup hemat energi adalah dengan 

melakukan Konservasi energi. Sedangkan, Energi adalah kemampuan untuk 

melakukan kerja.  Menurut Direktorat Jendral Energi Baru, Terbarukan, dan 

Konservasi Energi (Dirjen EBTKE), Konservasi energi adalah kegiatan 
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pemanfaatan energi secara efisien dan rasional tanpa mengurangi penggunaan 

energi yang memang benar-benar diperlukan untuk menunjang pembangunan 

nasional. 

Konservasi energi sendiri memliki berbagai macam jenis salah satunya 

audit energi. Audit energi adalah proses evaluasi pemanfaatan energi dan 

identifikasi peluang penghematan energi serta rekomendasi peningkatan efisiensi 

pada penggunaan energi dan penggunaan sumber energi dalam rangka konservasi 

energi (SNI 03-6196-2011). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

nomor 13 Tahun 2012 tentang “Penghematan Pemakaian Tenaga Listrik”, dengan 

jelas menyatakan bahwa seluruh bangunan gedung kantor pemerintahan baik di 

pusat maupun daerah harus melaksanakan program Penghematan Energi Listrik 

pada sistem Tata Udara (Air Conditioning System), sistem Pencahayaan, dan 

peralatan pendukung lainnya, (PERMEN ESDM, No. 13 Tahun 2012). 

Atas dasar untuk menerapkan program penghematan pemakaian tenaga 

listik, maka perlu dilakukan “Audit Energi Terhadap Gedung Pengajaran 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya Palembang”. Diharapakan 

kegiatan ini dapat menjadi acuan untuk melakukan efisiensi dalam penggunaan 

energi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Gedung pengajaran fakultas ilmu komputer merupakan gedung yang baru 

beroperasi pada tahun 2019. Sebagai gedung baru tentunya diperlukan 

pelaksanaan  audit energi untuk mengetahui besarnya konsumsi energi 

berdasarkan standar yang berlaku dan mengidentifikasi peluang penghematan 

energi (PHE), sesuai desain gedung dan pemakaian peralatan yang memanfaatkan 

energi listrik. 

1.3 Batasan Masalah 

Luasnya pembahasan tentang audit energi maka diperlukan pembatasaan 

masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain : 
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1. Pada penelitian ini kami menggunakan proses audit yang akan dilakukan 

yaitu : Survei Lapangan, Audit Energi Awal, dan Audit Energi Rinci 

2. Kegiatan konservasi energi ini mengacu pada standarisasi yang berlaku di 

Indonesia : SNI 03-6196-2011 tentang “Prosedur Audit Energi pada 

Bangunan Gedung”, SNI 03-6197-2011 tentang “Konservasi Energi pada 

Sistem Pencahayaan”, SNI 03-6389-2011- tentang “Energi Selubung 

Bangunan pada Bangunan Gedung”, SNI 03-6390-2011 tentang 

“Konservasi Energi Sistem Tata Udara Bangunan Gedung”. 

3. Kegiatan audit energi ini hanya dilakukan pada tingkat lantai 1 - 5 yang 

telah digunakan. Serta penelitian ini dilakukan berdasarkan beban aktual. 

4. Analisa yang digunakan berdasarkan nilai Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE) adalah pertahun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis nilai IKE gedung berdasarkan observasi penggunaan listrik 

pada peralatan mengacu pada data historis dan waktu kerjanya. 

2. Menganalisis beban pendingin yang dikondisikan dan mengidentifikasi 

peluang penghematan energi. 

3. Menganalisis jenis - jenis pemanfaatan energi yang digunakan dan biaya 

penggunaan listrik yang dikeluarkan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini berupa : 

1. Dapat menentukan peluang - peluang penghematan energi dan 

penghematan biaya sesuai kondisi aktual. 

2. Dapat menjadi referensi untuk penelitian yang berhubungan dengan 

konservasi energi 
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